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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tahap perkembangan individu yang seriegjadi sorotan
adalah tahap perkembangan individu ketika memam#sa remaja. Apabila
dilihat dari faktor usia yaitu 13-21 tahun, rembgrada pada masa transisi antara
masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Pada mas@nmja dituntut untuk
mampu melalui setiap tugas perkembangan dengaarlahogas perkembangan
dimaknai sebagai seperangkat aktivitas baik memiaipun fisik yang harus
dipelajari dan dituntaskan oleh remaja sehingga poamenghadapi tantangan di

masa depan dengan relatif mudabh.

Salah satu tugas perkembangan individu ialah tpgasembangan pada
aspek wawasan dan persiapan karir merupakan tahgpag memfasilitasi
kebutuhan remaja untuk mempersiapkan masa depanlaluMeaspek
perkembangan Karir, remaja dituntut untuk memenuiniutan global yaitu
mampu bersikap dan memiliki potensi dalam pemilikarr. Hal ini menekankan
pada kemampuan remaja untuk mengembangkan dan gkatkan kemampuan
karir, melibatkan diri dalam pemilihan karir, meikiilorientasi dan kemandirian
pemilihan karir, mendiskusikan berbagai pilihanilkamerencanakan pilihan
karir, memahami potensi karir dalam diri, menetapkailihan karir serta
kemampuan memecahkan masalah karir. Kemampuatkani @peroleh melalui

proses pendidikan, misalnya pendidikan diberbagaibbga pendidikan harus



mampu memfasilitasi remaja dalam meningkatkan kengan karir. Salah satu
lembaga pendidikan yang dikondisikan untuk membapé&ncapaian tugas

perkembangan remaja dalam bidang karir adalah pesan

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidéagakiaan yang
diselenggarakan oleh pemerintah yang berisi mugtendidikan dengan
memahami dan mengamalkan nilai-nilai keagamaanal P2@ UU Sisdiknas
menegaskan: “(1) Pendidikan keagamaan diselerkmaraleh Pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agansasa@lengan peraturan
perundang-undangan. (2) Pendidikan keagamaan ngsifumempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mamiadan mengamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi dhuiagama. (3) Pendidikan
keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur peadifitkmal, nonformal, dan
informal. (4) Pendidikan keagamaan berbentuk mkkan diniyah, pesantren,

dan bentuk lain yang sejenis”.

Pesantren bertanggung jawab untuk menciptakan SubDdg Manusia
yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan keahtlalam berbagai bidang.
Saat ini telah semakin banyak pesantren yang memyghrakan pendidikan
dengan melaksanakan kurikulum Depdiknas dengan goeagan sebuah rasio
yang ditetapkannya, yaitu 70% mata pelajaran umam 30% mata pelajaran
agama (Navis, 2007). Pesantren juga merupakan leeggmra pendidikan yang

berusaha untuk menghindari dikotomi keilmuan (ilagama dan ilmu umum).



Terdapat beberapa hal yang menjadi kelebihan @sangren di antaranya
menekankan pendidikan yang memandirikan. Kelebitemsebut sama halnya
dengan layanan bimbingan dan konseling yang memlkamoli Selain itu,
pesantren juga memiliki penjadwalan pembelajarary yaluasa dan menyeluruh,
segala aktivitas santri akan senantiasa terbimlxedekatan antara guru dengan
santri selalu terjaga, permasalahan santri akaaluseliketahui dan segera
terselesaikan, prinsip keteladanan guru akan sesanditerapkan karena santri
mengetahui setiap aktivitas guru selama 24 jamh Kégena proses pembelajaran
hampir dilaksanakan selama 24 jam, maka santri jugpat belajar
mengembangkan kepribadian melalui perbaikan cartutbe kata, bertingkah
laku dan mengembangkan nilai-nilai sosial baik @ngesama santri atau pun

dengan guru-guru selama di pesantren.

Proses pengembangan kepribadian santri di pesadipeparkan dalam
sebuah artikel dari Humas UIN (2009), “pembinaamtalesantri secara khusus
mudah dilaksanakan, ucapan, perilaku dan sikapi s&@n senantiasa terpantau,
tradisi positif para santri dapat terseleksi seoaggar, terciptanya nilai-nilai
kebersamaan dalam komunitas santri, komitmen ka@asisantri terhadap tradisi
yang positif dapat tumbuh secara leluasa, paraisdam guru-gurunya dapat
saling berwasiat mengenai kesabaran, kebenarain gagang, dan penanaman
nilai-nilai kejujuran, toleransi, tanggungjawab plkéuhan dan kemandirian dapat

terus-menerus diamati dan dipantau oleh para gembpnbing”.

Adapun kelemahan atau hambatan yang dimiliki pesantipaparkan

oleh Navis (2007: 11), di antaranyaagepesantren yang masih banyak dianggap



sebagai lembaga pendidikan tradisional dan kakignsadan prasarana yang
kurang memadai, SDM dalam bidang sosial masyasaleg masih dirasa kurang
mumpuni, manajemen kelembagaan, kemandirian ekon&siembagaan,
kurikulum yang berorientadife skills santri dan masyarakat, serta aksesbilitas
dan networking Ditambah lagi dengan pandangan terakhir yanghsgka

pesantren diduga sebagai sarang teroris.

Aksesbilitas dannetworking merupakan salah satu kebutuhan santri
terutama pada usia remaja yang berguna untuk meragsksikan diri dalam
kehidupan baik kehidupan masa kini atau masa deépamampuan aktualisasi
diri bergantung pada informasi yang diperoleh dasilifas yang mendukung.
Oleh karena itu, setiap santri memiliki kesempatamg sama untuk memperoleh
berbagai informasi dan fasilitas yang dibutuhkamekantren sebagai bekal di

masa yang akan datang.

Pada kenyataannya, penguasaan aksesi@amorkingsebagai kebutuhan
santri pada saat ini dan masa mendatang di pesantesih tampak lemah.
Artinya, masih terdapat fenomena belum terfasikiiges kebutuhan karir santri
sehingga mengakibatkan terhambatnya perkembangaryéag ditandai dengan

rendahnya kematangan karir santri.

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kematarkgair pada
remaja, di antaranya faktor layanan bimbingan dams&ling yang tidak
terselenggara dengan baik di sekolah. Dalam suset yang pernah dilakukan

oleh Partino (2006: 1) yang telah dilakukan terijpad816 individu



menggambarkan bahwa kematangan karir dipengarugih daktor layanan
konseling, persepsi pengutamaan studi, riwayatpidelf-efficacydan prestasi
akademik. Pada riset tersebut, faktor layanan kmgsenenempati peringkat
pertama yang dapat mempengaruhi kematangan katia. tBrsebut menunjukkan
bahwa layanan bimbingan dan konseling yang disgkmadsan di sekolah belum
menyentuh segala aspek yang dibutuhkan oleh rertezjatama dalam upaya
mengeksplorasi potensi yang dimiliki remaja dalamdabg karir. Akibatnya,
remaja akan mengalami hambatan dalam menyelesailgas perkembangan

selanjutnya, misalnya untuk bekerja atau melanjustadi ke perguruan tinggi.

Hambatan karir tersebut dapat berupa bertambahmydal angkatan
kerja atau lulusan SMA/sederajat untuk bekerja atalanjutkan studi yang lebih
besar dibandingkan laju pertumbuhan kesempatara kegupun kesempatan
untuk - melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Akiya jumlah angka
pengangguran lulusan SMA/sederajat semakin bertant@dan Pusat Statistik
(BPS) mencatat, pada Mei 2010 yang terhitung Sejéén Februari 2010, angka
pengangguran terbuka di negeri ini mencapai 8.&0gtang atau 7.41% dari total
angkatan kerja yang mencapai 116 juta. Sebenardyndingkan dengan
keadaan pada bulan-bulan sebelumnya, jumlah areggi@apgguran tersebut terus
menurun. Pada Februari 2009 misalnya, angka peggeay terbuka masih

mencapai 8.14%. Pada Agustus 2009, turun menjaadda.

Menurut data BPS tahun 2008/2009, angka pengaaggiari lulusan
Perguruan Tinggi hanya 10% dari jumlah total peggan di Indonesia.

Sedangkan lulusan SMA adalah 41% dari jumlah tpgalgangguran. Secara



khusus, SIGAP pada tahun 2010 memantau angka pgmgam di Kabupaten
Bandung Barat, Jawa Barat, terus meningkat sekb&b tiap tahun. Angka ini
didominasi oleh lulusan SMA/sederajat. Angka peggamnan hingga Januari
2010 tercatat sebanyak 30.853 orang dan ditambabapgguran dari lulusan
SMA/SMK sehingga pertengahan 2010 diperkirakan rapaic 36.000 orang.
Data tersebut mengindikasikan lulusan SMA/sedesgag akan melanjutkan ke
Perguruan Tinggi atau terjun ke dunia kerja tidadamtiki keterampilan yang

memadai untuk bersaing.

Muslihuddin (1999) menunjukkan “secara keselurutiagkat pencapaian
tugas perkembangan karir pada jenjang usia 15Hihtagaitu SMA 12 Bandung
belum optimal”’. Pencapaian tugas perkembangan kamrg belum optimal
tersebut berkenaan dengan aspek pengetahuan 3&de4), mencari informasi
(51.5%), perencanaan karir (54.5%), dan pengamlidgrutusan karir (53.3%).
Kondisi tersebut menuntut terselenggaranya banhianbingan yang terfokus
pada pengembangan keterampilan remaja yang tidajahdalam aspek pribadi,
sosial, belajar, melainkan juga pada sistem nikitas kemampuan dalam
menentukan keputusan secara efektif untuk kehiddpamasa yang akan datang
melalui proses pemilihan karir yang sesuai deng#ansi remaja. Keterampilan
remaja dalam membuat keputusan dan memilih karperdjaruhi oleh

kemampuan menyerap informasi karir yang ada diaekia.

Sepuluh tahun kemudian, penelitian serupa membamasngenai
perkembangan karir pada remaja pada jenjang sekadgiengah dilakukan oleh

Nurlaelasari (2009) menunjukkan dari 75 siswa yarepjadi sampel penelitian



diperoleh sekitar 11 siswa (14.67%) memiliki katedgoirang matang pada aspek
menyadari kebutuhan untuk memperoleh informasr ka#l siswa (16%) kurang
matang pada aspek membuat keputusan karir, danrakiy q14.67%) kurang

matang pada aspek pengembangan keterampilan karir.

Fenomena rendahnya kematangan karir di SMA/SMK/Mgajditemukan
dari hasil penelitian Hayadin (Purwandari 2009) gyamelakukan penelitian
tentang kematangan karir di sejumlah Sekolah Meste#gas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)Jdikarta, memberikan
gambaran bahwa 35.75% siswa kelas Xl sudah menappiijhan pekerjaan dan
profesi, sementara 64.25% belum memiliki pilihafkkgyg@an dan profesi. Pada
dasarnya siswa yang belum memiliki pilihan pekerjaan profesi tersebut

merupakan siswa yang memiliki prestasi akademiksgdhingga tinggi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Achdisty @0@neneliti tentang
kematangan karir pada siswa kelas Xl Program Adstrasi Perkantoran SMK
se-Kota Bandung. Hasilnya menunjukan sebagian b&saa yang mencapai
tingkat kematangan karir yang tinggi (matang) yaebesar 84.2%, sebanyak
7.4% siswa telah mencapai tingkat kematangan lang sangat tinggi (sangat
matang), dan sisanya 8.4% berada pada kategongédakup matang). Data ini

menunjukan bahwa sebagian besar siswa telah mencegat kematangan karir

yang tinggi.

Purwandari (2009) meneliti tentang kematangan vokas pada siswa

Kelas Xl DI SMA Negeri 1 Klaten Ditinjau dari Kelganan Diri Akademik dan



Jenis Kelas. Untuk variabel kematangan vokasi@edlanyak 29 subjek (34.94%)
berada pada kategori sangat tinggi, 38 subjek 746)&inggi, 14 subjek (16.87%)
sedang, dan dua subjek (2.41%) rendah. Untuk \a@riayakinan diri akademik,
sebanyak 27 subjek (32.53 %) berada pada kategagas tinggi, 43 subjek
(51.81 %) tinggi, 12 subjek (14.46 %), dan satyedull.2 %) rendah. Hasilnya
terdapat hubungan positif dan signifikan antaraakeyan diri akademik dengan

kematangan vokasional.

Rendahnya kematangan karir merupakan fenomenadjakifpatkan oleh
kemampuan dan keterampilan remaja dalam mencagas fperkembangan dalam
aspek wawasan dan persiapan Kkarir belum optimatukJmencapai tugas
perkembangan dalam aspek wawasan dan persiapany&nag optimal, remaja
dengan berbagai karakteristiknya akan membutuhkarbibgan dan bantuan
untuk memfasilitasi dengan cara yang tepat, sehirrggnaja tidak mengalami
penyimpangan dalam melakukan proses perkembangan paatumbuhan

karirnya.

Berdasarkan penyebaran Instrumen Tugas Perkembdhig@n yang di
berikan kepada 80 santri Pondok Pesantren Al-Fal&egreg, diperoleh data
aspek wawasan dan persiapan karir 75%, persiapamrduk pernikahan dan
hidup berkeluarga 80%, penerimaan diri dan pengegdamya 70% dan

kemandirian perilaku ekonomis 80%.

Berdasarkan hasil pengolahan ATP pada empat berendah santri

Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg tingkat perkegera yang dirasa masih



cukup rendah terdapat pada aspek wawasan danpaerdiarir yang mencapai
persentase 75%. Hal ini mengindikasikasikan masimargnya santri dalam
memperoleh informasi, mengelola, mengembangkan rdaapmlan dan

mengeksplorasi karir.

Crites (Dillard, 1985: 33) mengidentifikasikan dinsedimensi dalam
mengukur kematangan Karir, yaitu They are involvement in the choice process,
orientation toward work, independence in decisicaking, preference for career
choice factors, and conceptions of the choice @scé. Pencapaian kematangan
karir dapat diukur melalui kelima dimensi, yaitu linatkan diri dalam proses
pemilihan karir, memiliki orientasi terhadap pekern, memiliki kebebasan dalam
pengambilan keputusan, memiliki kemampuan dalam peetimbangkan suatu

pilihan, dan memiliki konsep dalam memilih karir.

Kematangan karir pada hakikatnya merupakan tinggsg&suaian antara
individu dengan pekerjaan dan dinamika yang terjadlama pembuatan
keputusan memilih pekerjaan. Dillard (1985: 32nhjakaskan, kematangan karir
merupakan sikap individu dalam pembuatan keputksain yang ditunjukkan

oleh tingkat konsistensi terhadap pilihan kariragdalsuatu periode tertentu.

Mengingat kematangan karir merupakan tujuan darioses
perkembangan karir, dan perkembangan mencakup dezbutuhan remaja yang
bersekolah, maka remaja yang mengenyam pendidikgeshntren pun perlu
mendapatkan bantuan bimbingan karir untuk mengegiasn potensi yang

dimiliki agar mampu mengenali sikap dan kompeté@sir dalam diri secara
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tepat sesuai dengan tugas perkembangan karirnggarsampu mengaplikasikan

sikap dan kompetensi karir dalam kehidupan saatanimasa yang akan datang.

Sekaitan dengan upaya untuk mengetahui kebutuhatri darhadap
kematangan karir yang optimal, peran dan fungsis&mm/pembimbing santri
sebagai pendidik harus memberikan perhatian yangushnmengenai kebutuhan

santri yang terlaksana melalui program bimbingamldmseling.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, diperluldanya penelitian
secara empiris yang mampu memberikan gambaran ut@ntang kematangan
karir santri serta program bimbingan karir sebagsmya pengembangan dalam
meningkatkan kematangan karirnya. Oleh karenapimelitian ini diberi judul
“Profil Kematangan Karir Santri Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg,
Kabupaten Bandung Tahun Pelajaran 2011-2012 (Studike Arah

Pengembangan Program Bimbingan Karir)”.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Dalam meningkatkan kematangan Kkarir, santri haresifiki kemampuan
untuk dapat menunjukkan konsistensi pilihan kaalath suatu periode terentu.
Kematangan karir sangat erat kaitannya dengan keomeam santri dalam
menyesuaikan antara pekerjaan dan pilihan studgaterdinamikanya dalam
pengambilan keputusan pilihan pekerjaan. Critesva@lz, 2008: 754)
menguraikan model kematangan karir yang memilga tingkat. Pertama, adalah

indikator (total 20); kedua adalah empat dimensongistensi, realisme,
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kompetensi dan sikap) yang memiliki kelompok intitka dan tingkat ketiga

terdiri dari tingkat perkembangan karir.

Model kematangan karir menurut Crites (Alvarez,00b4)menilai dua
dimensi utama, yaitu pada dimenattitudes dan competency Crites CMI
mengukur dua dimensi dari keempat dimensi ters@aitu: dimensi sikap dan
kompetensi), tidak termasuk konsistensi dan realigiihan kejuruan (hal itu
dianggap sebagai proses pemilihan karir tanpardatkan terhadap keputusan

karir). Model kematangan karir tersebut dijabarkardasarkan tabel berikut.

TABEL 1.1
DIMENSI DAN INDIKATOR DALAM PRINSIP PENGUKURAN
KEMATANGAN KARIR CMI (CRITES) SERTA DESKRIPSI INDIK  ATOR
(ALVAREZ ET AL, 1995, 2007: 762)

Dimensi dan Indikator Deskripsi
Sikap:
1. Keterlibatan dalam proses | Tingkat partisipasi aktif dalam proses pilihan
pemilihan karir karir.

2. Orientasi terhadap pekerjaanOrientasi yang luas mengenai tugas dan sjkap
terhadap pekerjaan dan nilai-nilai  terkgait

pekerjaan.

3. Kemandirian dalam Sejauh mana seorang individu mampu mardiri

pengambilan keputusan dalam proses pengambilan keputusan.

4. Faktor pemilihan karir Sejauh mana individu mampu menentukan
pilihan karir.

5. Konsep pemilihan karir Ketepatan dalam memahami konsep dan |ciri
dalam proses pemilihan karir.

Kompetensi:

1. Penilaian diri Kemampuan seseorang dalam menilai pro |dan
kontra terhadap kepuasan karir dirinya.

2. Informasi pekerjaan Pengetahuan tentang dunia kerja (tren, sikap,
kesempatan kerja).

3. Seleksi Tujuan Kemampuan untuk membuat pilihan karir yang
paling cocok.

4. Perencanaan karir Pemahaman dan perencanaan serangkaian

langkah untuk memasuki pekerjaan tertentu.
5. Pemecahan masalah karir | Keterampilan pemecahan masalah dalam
pengambilan keputusan Karir.
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Secara operasional, perumusan profil kematangair kantri dalam
penelitian ini ditinjau dari dua faktor pembangwematangan karir, yaitu dimensi
sikap, dengan indikator keterlibatan dalam prosemilthan karir, orientasi
terhadap pekerjaan, kemandirian dalam pengambéantksan, faktor pemilihan
karir, dan konsep pemilihan karir; serta dimensmpgetensi, dengan indikator
penilaian diri, informasi pekerjaan, seleksi tujugperencanaan Kkarir, dan
pemecahan masalah karir. Penelitian ini berdasapegelitian terdahulu yaitu
hasil penelitian Hayadin (2006), M. Yunan Rauf @Q0Trya Achdisty (2008),
Erna Susiati (2008), Ari Purwandari (2009), dan Uethifah Nuryanto (2010).
Fenomena kematangan karir yang terjadi pada remiajaejumlah Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan HSako Menengah
Kejuruan (SMK), terdapat keseragaman pola rendahrkemampuan
merencanakan karir, eksplorasi karir, mengolah rmési karir, mengambil
keputusan karir, pengembangan keterampilan kaangymenandai rendahnya

kematangan karir yang terjadi pada individu padgjey SMA/SMK/MA.

Dari pemaparan di atas, maka rumusan masalah daémalitian ini
adalah “seperti apa profil kematangan karir sgmbndok pesantren Al-Falah 2

Nagreg Kabupaten Bandung Tahun Pelajaran 2011-20127?

Dari rumusan masalah ini, diturunkan menjadi pgdan penelitian

sebagai berikut.

1. Seperti apa gambaran umum kematangan karir sapmddR Pesantren

Al-Falah 2 Nagreg Kabupaten Bandung Tahun Pelajaban-20127?
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2. Seperti apa gambaran kematangan karir santri PoRds&ntren Al-Falah
2 Nagreg Kabupaten Bandung Tahun Pelajaran 2012-b@itdasarkan
setiap dimensi dan indikatornya?

3. Adakah perbedaan kematangan karir antara santii ¢t kematangan
karir santri putra Pondok Pesantren Al-Falah 2 BggKabupaten
Bandung Tahun Pelajaran 2011-2012?

4. Program bimbingan karir hipotetik seperti apa yadiguga dapat
meningkatkan kematangan karir santri Pondok Pesangl-Falah 2

Nagreg Kabupaten Bandung Tahun Pelajaran 2011-20127

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempérglambaran yang
jelas mengenai profil kematangan karir santri Pé&né@santren Al-Falah 2
Nagreg Kabupaten Bandung dan memperoleh data atenluntuk merumuskan
program bimbingan karir untuk meningkatkan kematangarir santri Pondok

Pesantren Al-Falah 2 Nagreg Kabupaten Bandung.

Adapun tujuan khusus penelitian dirinci sebagaikiogr

1. Mendeskripsikan gambaran umum kematangan Karir risédandok
Pesantren Al-Falah 2 Nagreg Kabupaten Bandung TRlelajaran 2011-
2012.

2. Mengetahui gambaran setiap dimensi dan indikatonatangan karir
santri Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg KabupBgrdung Tahun

Pelajaran 2011-2012.
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3. Mengetahui perbedaan kematangan karir santri gatrikematangan karir
santri putra Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagregufaten Bandung
Tahun Pelajaran 2011-2012.

4. Merumuskan program bimbingan dan konseling untukningkatkan
kematangan karir santri Pondok Pesantren Al-Faldla@eg Kabupaten

Bandung Tahun Pelajaran 2011-2012

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diupayakan mempunyai manfaat sebagyakut.
1. Secara Teoretis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kredz#eori, konsep
karir dan kematangan karir santri di pondok pesantr

b. Mengembangkan konsep-konsep yang ada hubungannggarde
program layanan bimbingan karir, khususnya mengpeaingkatan
kematangan karir.

c. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka upagtuku
mencapai kematangan karir bagi santri Pondok Pesaat-Falah 2
Nagreg Kabupaten Bandung.

2. Secara Praktis

a. Bagi konselor sekolah; dapat mengetahui gambaranumum
kematangan karir santri sebagai dasar bagi guribipeinng dalam
menyusun program dan layanan bimbingan karir dayaipemecahan

masalah karir di pondok pesantren.
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b. Bagi santri; dapat mengetahui manfaat mengenali dian
mengembangkan pengetahuan karir untuk masa depannya

c. Bagi pesantren; memberikan gambaran umum kemataagersantri,
memberikan manfaat bagi para tenaga pendidik, ldmysu di
pesantren, untuk mengembangkan pengajaran yang t dapa

mengarahkan santri menuju perkembangan karir yesuggps

E. Asumsi Penelitian

1. Kematangan karir siswa dipengaruhi oleh banyakofakdi antaranya
faktor layanan konseling, persepsi pengutamaan, stu@yat hidup self-
efficacydan prestasi akademik (H.R.Partino, 2006: 1)

2. Bimbingan karir ditujukan agar individu mengalampgeslearning to
work, yakni belajar untuk bekerja. Artinya, proses pelajaran yang
dialami individu saat ini dapat mendasari keputusair saat ini dan karir
masa depan. (Mamat Supriatna, 2009: 16)

3. Layanan pengembangan kematangan karir adalah laysamdingan yang
berupaya mempasilitasi terjadinya perkembangan targan karir siswa.
Kematangan karir yang dimaksud adalah kesiaparasisvuuk membuat

keputusan-keputusan karir yang tepat (Mamat Sunarj&009: 45)

F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadiiggan metode

deskriptif yaitu untuk mendapatkan gambaran sesetematik, faktual dan
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akurat tentang profil kematangan karir santri PénBesantren Al-Falah 2

Nagreg Kabupaten Bandung Tahun Pelajaran 2011-2012.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dgeanelitian ini
adalah dengan menggunakan instrumen berupa peacadg@anatangan karir
santri berbentuk kuesioner yang dikonstruksi dengenggunakan skala
Likert. Data tersebut dianalisis menggunakan banMamosoft Excel 2007

danSPSS for Windows Versi 17.0



